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Abstrak: Penelitian ini bertujuan merubah layout dan jalur towing pada
area warehouse di PT. Sejahtera Selamanya. masalah yang dihadapi
adalah seringnya terlambat suplay material yang mengakibatkan stop
proses produksi. Dan juga mengakibatkan produksi tidak mencapai target
yang ditentukan Perusahaan. Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah DMAIC. DMAIC adalah metodologi yang digunakan
untuk perbaikan proses yang diadopsi dari Six Sigma, sebuah kerangka
kerja yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas dan efisiensi dengan
mengidentifikasi dan menghilangkan penyebab cacat atau masalah dalam
proses bisnis. DMAIC adalah akronim dari lima fase utama dalam proses
perbaikan: Define, Measure, Analyze, Improve, dan Control. Jurnal ini
membahas relayout jalur towing dan warehouse dalam konteks
manajemen logistik dan rantai pasokan. Tujuan utama dari penelitian ini
adalah untuk menganalisis dan merancang ulang tata letak jalur towing
dan warehouse guna meningkatkan efisiensi operasional, mengurangi
waktu pemindahan barang, dan meningkatkan kepuasan karyawan.
Metodologi yang digunakan meliputi pengumpulan data, analisis alur
kerja, desain ulang, dan evaluasi pascaimplementasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa relayout yang diusulkan dapat mengurangi waktu
pemindahan hingga 25% dan meningkatkan penggunaan ruang hingga
30%.
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Dalam industri logistik, pengelolaan ruang dan alur kerja yang efektif sangat penting
untuk memastikan kelancaran operasional. Jalur towing yang terorganisir dan warehouse yang
efisien dapat mengurangi waktu tunggu dan meningkatkan produktivitas. Namun, banyak
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perusahaan menghadapi tantangan dalam mengelola kedua area ini secara optimal. Kemajuan
dunia industri pada aspek ekonomi dan teknologi tidak lepas dari munculnya
permasalahan yang  kompleks terutama pada industri manufaktur. Permasalahan yang
muncul terkait dengan bahan baku produksi dan penataan mesin berusaha untuk
memadukan antara pekerjaan dan lingkungan Kkerja, atau sebaliknya, dengan memperhatikan
penggunaan teknologi dan pemanfaatan sumber daya manusia yang sesuai dengan jenis
pekerjaan.
Layout atau tata letak adalah suatu susunan, rancangan, atau tata letak ruang dari sebuah elemen
yang sengaja didesain untuk bisa ditempatkan dalam suatu bidang yang sebelumnya telah
direncanakan sistemnya terlebih dahulu. Tata letak menentukan daya saing perusahaan dalam
hal kapasitas,proses, fleksibelitas, biaya, kualitas lingkungan kerja, kontak dengan pelanggan
dan citra perusahaan. Tata letak yang efektif akan dapat menunjang pelaksanaan strategi bisnis
yang telah ditetapkan perusahaan apakah diferensiasi, low cost atau respon yang cepat. Dan tata
letak yang efektif akan dapat menfasilitasi terjadinya aliran bahan, manusia dan informasi dalam
suatu wilayah dan antar wilayah.
1. Pentingnya Jalur Towing dan Warehouse

Jalur towing berfungsi untuk mengangkut material dan part finish yang membutuhkan

improvmen waktu suplay yang lebih effisien, sementara warehouse berfungsi sebagai

tempat penyimpanan barang sebelum didistribusikan lebih lanjut keproses produksi.

Keduanya mempengaruhi kecepatan dan efisiensi suplay material ke proses produksi.

2. Masalah yang Dihadapi

Berdasarkan observasi awal, ditemukan bahwa jalur towing dan area warehouse mengalami

bottleneck dalam proses suplay dan penyimpanan material, yang disebabkan oleh:

- Tataletak yang tidak efisien.

- Kurangnya ruang penyimpanan yang memadai.

- Proses pemindahan yang lambat.

- Kurangnya safety dalam proses suplay material.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan merancang ulang tata letak jalur towing
dan warehouse guna meningkatkan efisiensi operasional, mengurangi waktu pemindahan
barang, dan meningkatkan kepuasan karyawan. Sasaran Utamanya adalah dengan melakukan
inovasi dengan merubah jalur layout material handling menuju line produksi untuk
meningkatkan produktivitas dan efisiensi proses.

METODE

Metode yang dipakai dalam penelitian di PT. Sejahtera Selamanya pada jurnal ini yaitu
DMAIC. Jurnal ini meneliti tentang masalah layout yang kurang efisien di warehouse PT.
Sejahtera Selamanya. Alat yang digunakan dalam proses penelitian ini yaitu, Pita ukur untuk
menentukan jarak jalur towing dan Stopwatch untuk mengukur waktu yang digunakan dalam
proses supllay material. DMAIC Merupakan singkatan dari Define-Measure-An alyze-Improve-
Control.

1. Define
Define adalah fase menentukan masalah, masalah yang dihadapi adalah seringnya telat
suplay material yang mengakibatkan stop proses produksi. Dan juga mengakibatkan
produksi tidak mencapai target yang ditentukan Perusahaan. Sering ditemukan
material yang berkarat dalam penyimpanan di warehouse.

2. Measure
Measure adalah fase kedua dalam siklus DMAIC, yang bertujuan mengukur kinerja saat
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ini. Perhitungan dilakukan untuk menghitung efisiensi proses sebelum dan sesudah
dilakukannya Relayout.

3. Analyze. Fase analisis (analyze) merupakan fase mencari dan menentukan akar atau
penyebab dari suatu masalah. Masalah yang dihadapi adalah jalur towing yang digunakan
saat ini memakan waktu yang cukup lama untuk proses suplay yang dilakukan oleh
operator towing. Tata letak penyimpanan material tidak effisien sehingga memakan
waktu saat pengambilan meterial, dan juga pada saat proses pengambilan material tidak
FIFO (First In First Out) karena layout yang tidak effisien.

4. Improve. Setelah akar permasalahan diketahui langkah yang akan dilakukan adalah
melakukan perencanaan tindakan perbaikan. Improve yang dilakukan adalah melakukan
pemangkasan jalur towing sekitar 7 meter lebih pendek. Melakukan relayout tata letak
penyimpanan material. Dengan perubahan tata letak area penyimpanan material
membuat jalur towing terpangkas jaraknya dan memangkas waktu suplay material.

5. Control. Control adalah tahap terakhir yang dilakukan dalam peningkatan kualitas
menggunakan DMAIC. Setelah dilakukann improve pemanngkasan jalur towing dan
perubahan layout penyimpanan material didapatkan perhitungan waktu baru yang lebih
effisien

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pirolisis Limbah Plastik HDPE

Assembling Assembling
Area Area

F/G Area F/G Area

BEFORE AFTER

Gambar. 1. Layout sesudah dan sebelum di relayout
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Sengurangan Waktu supply
Kondisi sebelum dilakukan Relayout

Waktu tempuh jalur towing saat ini dalam satu kali suplay adalah 15,30 menit. Jika dihitung
rata-rata 1 shift operator towing mensuplay sebanyak 10 kali.

Artinya:
15,30 menitx 10 =155 menit
155 menit = 2,6 jam
Dalam 1 hari total 2 shift =2 x 155 menit
= 310 menit
= 5,2 jam

Kondisi setelah dilakukan Relayout
Perhitungan waktu tempuh jalur towing yang baru dalam satu kali suplay adalah 9,30
menit. Jika dihitung rata-rata 1 shift operator towing mensuplay sebanyak 10 kali.
Artinya:
9 menitx 10 =90 menit 90 menit =1,5jam
Dalam 1 hari total 2 shift =2 x 90 menit
= 180 menit
=3 jam
Perbandingan waktu sebelum dan sesudah dilakukannya pemangkasan jalur towing adalah 2,2
jam dalam 1 hari.
Artinya:
Dalam 1 bulan = 2,2 jam x 20 hari kerja = 44 jam
Dalam 1 tahun = 44 jam x 12 bulan = 528 jam
Jika perhitunggan waktu sesudah improve dirupiahkan sesuai man hour nilainya adalah 528m x
Rp. 30.500 = Rp. 16.104.000
Jadi penghematan dari hasil pemangkasan jalur towing dalam satu tahun adalah Rp.16.104.000.

Peningkatan Penggunaan Ruang
Penggunaan ruang dalam warehouse meningkat hingga 30%, memungkinkan penyimpanan
barang tambahan tanpa perlu memperluas area fisik.

Pengurangan potensi difect material

Dengan dilakukan perubahan pada layout penyimpanan material proses pengambilan material
sesuai dengan standart FIFO. Hasilnya tidak ada lagi material karat yang tersimpan karena
pengambilan material sudah standart FIFO.

Peningkatan Kepuasan Karyawan

Setelah dilakukan survei kepuasan karyawan setelah dilakukan relayout 9 dari 10 karyawan
merasa sangat puas terhadap layout dan jalur towing yang baru. sehingga

Survei menunjukkan bahwa 90% karyawan merasakan peningkatan dalam kemudahan kerja
mereka setelah relayout.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian di PT. Sejahtera Selamanya faktor penyebab terlambatnya proses
supplay material dan banyak ditemukan material defect adalah jalur supplay towing yang terlalu
jauh memutar, layout penyimpanan material yang tidak effisien dan tidak tertata dengan baik
sehingga mengakibatkan proses pengambilan material tidak FIFO. Setelah dilakukan perubahan
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layout pengurangan waktu tempuh untuk mensupllay material berkurang 2,2 jam dalam 1 hari
dari 5,2 menjadi 3jam dalam 1 hari,dan keuntungan Perusahaan dalam 1 tahun adalah Rp.
16.104.000. peningkatan penggunaan ruang menjadi 30%. Pengurangan potensi diffect karena
pengambilan material sudah standart FIFO. Dan juga kepuasan karyawan 90% menjadi lebih
mudah.

Berdasarkan hasil temuan, berikut adalah beberapa hal yang disarankan untuk
peningkatan kualitas warehouse pada perusahaan : (1) Ukuran panjang jalur towing harus lebih
diperhatikan kualitasnya.(2) Susunan tata letak penyimpanan material pada warehouse harus
tertata dengan baik agar memudahkan pengambilan material secara FIFO sehingga tidak
menimbulkan material karat.
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